


PENDAHULUAN

Lanjut usia merupakan
kumpulan masyarakat yang berusia di
atas 60 tahun (Sari & Leonard, 2018).
lanjut usia ialah sesuatu periode akhir
dalam proses kehidupan manusia,
yang mana dalam fase ini seorang
akan hadapi perubahan secara raga,
psikologis, ataupun sosial. Periode
kehidupan ini disebut dengan periode
penuaan (aging).

Bagi World Organization
(World Health Organization) berusia
lanjut yakni individu telah mencapai
usia di atas 60 tahun. Kelompok yang
dikategorikan lanjut usia ini hendak
terjalin sesuatu proses yang disebut
proses penuaan (aging

Kemenkes RI (2019) Indonesia
telah mencapai periode aging
population, situasi di Indonesia
menghadapi pertambahan populasi
lanjut usia yang naik dari 18 juta
individu (sekitar 7,56%) pada tahun
2010 menjadi sekitar 25,9 juta orang
(sekitar 9,7%) pada tahun 2019.
Proyeksi menunjukkan bahwa angka
ini  diperkirakan  akan  terus
bertambah, mencapai 48,2 juta orang
(sekitar 15,77%) pada tahun 2035.

Di Jawa Tengah proporsi
penduduk lanjut usia terus hadapi
kenaikan yang menunjukkan bahwa
pada tahun 2019, populasi lanjut usia
mencapai 4,66 juta orang atau sekitar
13,49%. Pada tahun 2020, jumlah
penduduk lanjut usia di Provinsi Jawa
Tengah meningkat menjadi sekitar
4,82 juta orang atau sekitar 13,87%
(Supriyanto et.al, 2021)

Kecemasan lanjut usia di
Indonesia sanggat besar. Pravalensi
kecemasan pada usia 55- 65 tahun
menggapai 9, 7% serta usia 75 tahun

keatas sebanyak 13, 4%.
(Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Kenaikan  angka  kejadian
kecemasan pada lanjut usia yang terus
meningkat menimbulkan keadaan
kesehatan semakin menurun..
Kecemasan ialah sesuatu kondisi
psikologis individu yang bisa
menimbulkan perasaan gelisah serta
ketakutan akan sesuatu perihal yang
kurang baik akan terjadi (Hanaz et al.,
2021)

Penatalaksanaan kecemasan
ada 2 vyakni farmakologi dan

nonfarmakologi. Pengobatan
farmakologi semacam obat
farmakoterapi  dapat  mengobati

kendala psikologis semacam setres,
kecemasan, depresi. Tetapi
berdampak kurang baik apabila
dikonsumsi terus menerus pada usia
lanjut (Agusrianto et al., 2021)
posyandu efektifitas. Salah satu
penyembuhan nonfarmakologi dalam
merendahkan tingkatan kecemasan
yakni dengan relaksasi musik,
relaksasi modifikasi dan relaksasi
dengan aromaterapi (Tarigan et al.,
2022)

Penggunaan terapi relaksasi
sering digunakan untuk mengatasi
kecemasan karena tidak
menimbulkan ~ dampak  negatif,
sederhana dalam pelaksanaannya,
memerlukan waktu yang tidak lama,
dan biayanya cukup terjangkau
(Tarigan et al., 2022). Ada berbagai
bentuk  terapi  relaksasi  yang
diterapkan sebagai alternatif
pengobatan non-farmakologis,
termasuk terapi relaksasi dengan
menggunakan aromaterapi dan juga
melalui pengobatan relaksasi dengan
musik (Tarigan et al., 2022).



Aromaterapi berasal dari gabungan
kata "aroma", yang merujuk pada
wewangian atau bau, dan "terapi”,
yang mengacu pada  metode
pengobatan (Adinda et al., 2022).
Aromaterapi merupakan suatu bentuk
pengobatan  komplementer  yang
menggunakan  minyak  esensial
sebagai agen terapi utama.

Lavender, yang berasal dari
keluarga Laminaceae, merupakan
salah satu jenis minyak esensial yang

sering dimanfaatkan dalam
aromaterapi. Minyak ini digunakan
sebagai pengobatan untuk

merelaksasi otot, memiliki efek
penenang, serta memiliki sifat anti
kontraksi melalui pengaruhnya pada
sistem saraf (Adinda et al., 2022).
Kandungan utama dalam minyak
esensial lavender adalah linalool
(sekitar 18-48%) dan linalil asetat
(sekitar 1-36%).

Linalool dan linalyl asetat
adalah  zat-zat yang  memiliki
kemampuan untuk meredakan atau
melonggarkan kerja sistem saraf dan
otot yang  tegang. Linalool
memberikan efek menenangkan,
sementara linalil asetat berperan
sebagai  analgesik dan  dapat
meningkatkan  perasaan  bahagia.
Menggunakan kedua kandungan ini
dapat  mengurangi  kecemasan,
mengatasi masalah tidur, mengurangi
stres, meningkatkan perasaan
nyaman, mendukung kewaspadaan
mental, dan mengendalikan tingkat
agresi (Kristanti, 2010)

Hasil studi pendahuluan pada
saat wawancara dengan pengurus
panti menyebutkan bahwa kecemasan
di panti wredha dharma bhakti kasih
Surakarta adalah tinggi dan hampir

seluruh lanjut usia pernah mengalami
kecemasan.. Wawancara  juga
dilakukan wawancara kepada 44
lanjut usia yang terdiri dari
perempuan dan laki-laki berusia 60
tahun keatas didapatkan hasil bahwa
semua lanjut usia mengatakan pernah
mengalami kecemasan yang belum
mendapatkan  penanganan  untuk
menurunkan tingkat kecemasan.

Berdasarkan uraian di atas
penelitian ini  untuk mengetahui
Pengaruh Bantal Aroma Terapi
Lavender Terhadap Kecemasan
Lansia di Panti Wredha Dharma
Bhakti Kasih Surakarta

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini
mengenakan kuantitatif dan
pendekatan penelitian yang

digunakan yakni quasy experiment
dengan pretest-post test without
contro. Penelitian dijalankan di Panti
Wredha Dharma Bhakti Kasih
Surakarta dan dilakukan pada bulan
Mei 2023. Populasi penelitian
berjumlah 30 responden, teknik
sampel  mengenakan  purposive
sampling Pemilihan sampel
menggunakan Kriteria inklusi antara
lain Lansia yang cemas lansia yang
bersedia responden ,lansia yang tidak
mengalami gangguan penciuman,
;ansia  yang mengikuti kegiatan
pengamatan sejak awal hingga
terlaksana.Sedangkan Kriteria
eksklusi lansia yang tidak mengikuti
bantal aroma terapi lavender hingga
selesai, individu berusia lanjut yang
tidak terdapat cacat fisik
(penciuman), individu berusia lanjut
yang tidak menyukai aromaterapi
lavender Instrumen penelitian berupa
kuesioner GAS.



HASIL DAN PEMBAHASAN Bhakti Kasih Surakarta. Berdasarkan
Hasil hasil uji Wilcoxon
Tabel 1 Distribusi Frekuensi

Responden (n=30) Variable Post
Karakteristik Frekuensi Persentase tets
i () (%) Pre test ringan  Sedang total
1. Usia Ringan 10 0 10
60-74 14 46,7 Sedang 13 6 19
75-90 16 53,3 Berat 0 1 1
2. Jenis
Kelamin
Laki-laki 10 333 Pre tets-post P value
test
Perempuan 20 66,7 0,000
Total 30 100 :

Tabel 1 menunjukkan bahwa
dari 30 responden usia responden
terbanyak adalah  75-90 tahun
(53,3%). Berdasarkan jenis kelamin
didapatkan hasil terbanyak berada
pada perempuan terdapat 20
responden (66,7%).

Tabel 2. kecemasan lansia
sebelum dan sesudah diberikan bantal
aromaterapi lavender

Kecemasan Kategori Frekuensi Persentase

0] (%)

Pre ringan 10 33,3
sedang 19 63,3

berat 1 34

Total 30 100

Post test ringan 23 76,6
sedang 7 233

Berat ) )

Total 30 100
Berdasarkan tabel 2
didapatkan hasil sebelum dilakukan
intervensi jumlah terbanyak

responden berada pada kecemasan
terdapat 19 responden (63,3%).
Sebaliknya hasil setelah dilakukan
intervensi, mengalami  perubahan
kecemasan pada responden yaitu
berada pada kecemasan ringan
sebanyak 23 responden (76,6%).
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon
Test pengaruh Bantal Aromaterapi
Lavender Terhadap  Kecemasan
Lansia di Panti Wredha Dharma

Tabel 3 menunjukkan hasil dari
penelitian ini yang mengenakan Uji
Wilcoxon Test dengan evaluasi p-
value 0,000 < 0,05

Pembahasan

Hasil penelitian menyatakan jika
mayoritas responden terdapat di
periode berusia 75 hingga 90 tahun
sebanyak 16 responden (53, 3%).
Penelitian  ini  selaras  dengan
pengamatan Adawiyah et al., (2022)
tentang tingkat kecemasan pada lanjut
usia yang dilakukan terapi teknik
relaksasi otot progresif serta terapi
reminiscence  menjelaskan bahwa
responden dengan umur 75- 90 tahun
sebanyak 10 responden pada
pengelompokkan tekhnik relaksasi
otot progresif dan 10 responden pada
pengelompokan terapi reminiscence
(metode ini  bertujuan  untuk
merangkai  kembali  kenangan-
kenangan positif dari masa lalu, mulai
dari masa anak hingga dewasa, serta
memahami bagaimana klien
berhubungan dengan keluarganya.
Setelah itu, klien berbagi pengalaman
ini dengan orang lain) Ni et al., (2015)

Karakteristik responden
berlandaskan evaluasi pengamatan
sebagian besar responden yakni
perempuan dengan jumlah 20



responden (66, 7%). Evaluasi
pengamatan ini selaras dengan
pengamatan Nasir Abd & Yuni,
(2020) yang menampilkan hasil yakni
perempuan  menjadi  mayoritas
sebanyak 27 responden( 66%)
berlawanan dengan laki— laki sebesar
14 responden( 34%). Menurut
pendapat peneliti banyaknya
perempuan dibandingkan laki— laki
karena jenis kelamin bisa membawa
dampak berlangsungnya kecemasan
pada lanjut usia ketika perempuan 2
kali lebih banyak berlangsungnya
kecemasan pada lanjut usia.
Perbedaan lain dalam hal jenis
kelamin  ini  disebabkan  oleh
perbedaan fluktuasi hormon pada
perempuan yang berbeda dengan
yang terjadi  pada laki-laki.
Perempuan bisa terpengaruh
hormonal lebih gampang merasakan
perbedaan di perasaan, serta tidak
bisa menjaga keseimbangan
emosinya Nasir Abd & Yuni,(2020)
Hasil penelitian menunjukkan
sebelum diberikan bantal aromaterapi
didapatkan hasil kecemasan sedang
lebih banyak 19 responden( 63, 3%).
Pengamatan ini selaras dengan
Sukmawati et al., (2018)
mengemukakan jika kecemasan pada
lanjut usia mempunyai indikasi
seperti, emosi cemas mungkin
ditandai dengan perasaan takut atau
khawatir yang mendalam, mudah
tersinggung, merasa kecewa, merasa
risau, merasa kehilangan, kesulitan
tidur sepanjang malam, sering kali
membayangkan situasi yang
menakutkan, dan adanya rasa panik
yang muncul dalam situasi yang
seharusnya ringan. Selain itu,
ketidakselesaian dari konflik yang
tertekan dan berbagai masalah yang

belum terselesaikan juga bisa menjadi
pemicu kecemasan..

Hasil penelitian menunjukkan
setelah diberikan bantal aromaterapi
lavender didapatkan hasil kecemasan
ringan dengan 23 responden (76, 7%).
Menurut pendapat peneliti adanya
perubahan kecemasan lanjut usia
menjadi ringan dipengaruhi oleh
pemberian  bantal  aromaterapi
lavender yang dimana bantal dapat
menjadikan media untuk tidur yang
menghasilkan bau aromaterapi yang
dihirup secara langsung oleh lanjut
usia, Linalool dan linalyl asetat oil
jlalah  kandungan yang sanggup
merelaksasikan ataupun merilekskan
sistematis kerja urat— urat syaraf dan
otot— otot yang tegang Linalool dapat
memberikan dampak penenang dan
linalyl asetat berperan sebagai obat
penghilang rasa sakit dan bisa
meningkatkan euphoria.
Menggunakan kedua kandungan ini
dapat mengurangi rasa cemas,
gangguan tidur, tekanan pikiran,
meningkatkan perasaan baik,
mendukung kewaspadaan mental, dan
mengurangi rasa agresi (Annisa &
Ifdil, 2016). hal ini menunjukkan

bahwa aromaterapi lavender
memberikan efek
rileks,menenangkan serta

mengurangi kecemasan Perihal ini
selaras dengan pengamatan Sriati et
al., (2022) menyatakan jika
aromaterapi lavender bisa
memberikan rasa damai, oleh karena
itu  bisa  dikenakan  menjadi
manajemen stress.

Hasil dari analisis data
dengan uji wilcoxon menyatakan P
value yakni 0,000. Hasil tersebut
diartikan yakni nilai p<0,05 sehingga
HO ditolak artinya terdapat pengaruh
bantal aromaterapi lavender terhadap



kecemasan lansia di panti wredha
dharma bhakti kasih surakarta.
Berdasarkan pernyataan diatas
bisa diartikan jika ada pengaruh yang
signifikan pemberian pengaruh bantal
aromaterapi  lavender  terhadap
kecemasan lansia di panti wredha
dharma bhakti kasih surakarta sangat
efektif ~ dilakukan  dan  dapat

dipraktikkan jika kecemasan
meningkat.

KESIMPULAN

1. Karakteristik reponden

berdasarkan usia Sebagian besar
berusia 75 — 90 tahun sejumlah 16
responden (53,3%). Berdasarkan
jenis kelamin mayoritas berjenis
kelamin perempuan 20 responden
(66,7%).

2. Kecemasan pada lansia sebelum
diberikan  bantal aromaterapi
lavender menunjukkan bahwa
didapatkan  hasil  kecemasan
sedang lebih banyak yaitu 19
responden (63,3%).

3. Kecemasan pada lansia sesudah
diberikan  bantal aromaterapi
lavender menunjukkan bahwa
didapatkan  hasil  kecemasan
ringan yaitu 23 responden
(76,7%).

4. Pengaruh Bantal Aromaterapi
Lavender Terhadap Kecemasan
Lansia Berdasarkan hasil uji
Wilcoxon menunjukkan bahwa
nilai p value = 0,000 yang nilai o<
0,05 yang berarti ada pengaruh
Bantal Aromaterapi Lavender
Terhadap Kecemasan Lansia di
Panti Wredha Dharma Bhakti
Kasih Surakarta.

SARAN

Diharapkan dengan adanya
hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan  masukan untuk tenaga

Kesehatan agar dapat meningkatkan
pelayanan Kesehatan dengan cara
memberikan saran dan
mengaplikasikan kepada seseorang
yang mengalami kecemasan bisa
diberikan bantal aromaterapi lavender
tersebut.
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